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ABSTRACT

OPTIMIZATION OF BIODEGRADABLE FILM PRODUCTION BASED
ON ARECA NUT (Areca catechu L.) PEEL WITH THE ADDITION OF
POTATO (Solanum tuberosum L.) PEEL STARCH AND CHITOSAN

By

SITI AISYAH AMATULLAH

Areca nut peel contains 34.18% cellulose which can be used as raw material in
making biodegradable film. The purpose of this research is to determine the effect
of addition of potato peel starch and chitosan, as well as their interaction to optimize
the characteristics of biodegradable areca nut peel films. This research was arranged
in a Complete Randomized Block Design with three replications. This research
used two factors, the first factor is the concentration of potato peel starch of 1%
(P1), 2% (P2), and 3% (P3), and the second factor is the concentration of chitosan
of 0.5% (P1), 1% (P2), and 1.5% (P3). The data of tensile strength test, percent
elongation, thickness, and water vapor transmission rate were analyzed using
analysis of variance to determine the effect between treatments and the data were
further processed using an Honestly Significant Difference Test at the 5% level.
The data of biodegradability test and room temperature resistance test are presented
in the form of images and discussed descriptively. The results of the research
showed that there was an interaction between the addition of potato peel starch and
chitosan, and had a significant effect on the results of tensile strength, percent
elongation, thickness, and water vapor transmission rate. The addition of 3% (P3)
potato peel starch and 0.5% (K1) chitosan produced a tensile strength value of
16.124 MPa, percent elongation value of 16.039%, thickness value of 0.25 mm,
water vapor transmission rate value of 0.001689 g/m?day. Biodegradable films can
withstand room temperature for 8 weeks without growing any mold and
decomposes in 2 weeks.

Key words: biodegradable film, areca nut peel cellulose, potato peel starch,
chitosan



ABSTRAK

OPTIMALISASI PEMBUATAN BIODEGRADABLE FILM BERBASIS
KULIT PINANG (Areca catechu L.) DENGAN PENAMBAHAN PATI
KULIT KENTANG (Solanum tuberosum L.) DAN KITOSAN

Oleh

SITI AISYAH AMATULLAH

Kulit pinang mengandung selulosa sebesar 34,18% yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku dalam pembuatan biodegradable film. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan pati kulit kentang dan kitosan, serta
interaksi keduanya untuk mengoptimalisasi karakteristik biodegradable film kulit
pinang. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan tiga kali ulangan. Penelitian ini menggunakan dua faktor, faktor pertama
yaitu konsentrasi pati kulit kentang sebanyak 1% (P1), 2% (P2), dan 3% (P3), serta
faktor kedua yaitu konsentrasi kitosan sebanyak 0,5% (P1), 1% (P2), dan 1,5% (P3).
Data nilai kuat tarik, persen pemanjangan, ketebalan, dan transmisi uap air di
analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan dan diolah lebih
lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Data pengujian
biodegradabilitas dan ketahanan suhu ruang disajikan dalam bentuk gambar dan
dibahas secara deskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya
interaksi antara penambahan pati kulit kentang dan kitosan, serta berpengaruh nyata
terhadap hasil kuat tarik, persen pemanjangan, ketebalan, dan laju transmisi uap air.
Penambahan pati kulit kentang sebanyak 3% (P3) dan kitosan 0,5% (K1)
menghasilkan nilai kuat tarik 16,124 MPa, nilai persen pemanjangan 16,039%, nilai
ketebalan 0,25 mm, nilai laju transmisi uap air 0,001689 g/m?/hari. Biodegradable
film dapat bertahan selama 8 minggu tanpa ditumbuhi jamur dan terurai dalam 2
minggu.

Kata kunci: biodegradable film, selulosa kulit pinang, pati kulit kentang, kitosan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Biodegradable film merupakan bahan kemasan yang terbuat dari bahan terbarukan
(renewable sources) dan dapat terdegradasi secara alami oleh mikroorganisme di
lingkungan (Radtra dan Udjiana, 2021). Oleh karena itu, pembuatan
biodegradable film dapat menjadi solusi untuk mengurangi limbah kemasan
plastik yang sangat sulit untuk terurai. Berdasarkan data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
terdapat sebanyak 18,6% timbunan sampah plastik di Indonesia, sehingga sampah
plastik menjadi salah satu penyebab utama pencemaran lingkungan (SIPSN,
2024). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan bahan kemasan alternatif seperti
biodegradable film yang terbuat dari bahan alami (Handayani dan Wijayanti,
2015).

Salah satu polimer alami yang dapat digunakan dalam pembuatan biodegradable
film adalah selulosa. Selulosa dapat membentuk hidrokoloid dalam sistem pelarut,
sehingga dapat memperbaiki karakteristik film yang dihasilkan (Hidayati dkk.,
2019). Salah satu sumber selulosa yang dapat digunakan dalam pembuatan
biodegradable film adalah kulit pinang. Buah pinang umumnya hanya digunakan
bagian bijinya saja, sehingga menimbulkan banyaknya limbah kulit pinang.
Limbah kulit pinang yang dihasilkan berkisar antara 60-80% dari keseluruhan
berat buah (Amri dkk., 2017). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
produksi pinang di daerah Sumatera pada tahun 2019 sampai 2021 mencapai
26.168,23 ton (BPS, 2023). Jumlah limbah kulit pinang yang dihasilkan setelah
dikonversikan dalam berat yaitu sekitar 15.700,94-20.934,58 ton. Limbah kulit

pinang masih jarang dimanfaatkan dan umumnya hanya dibuang atau dibakar



sehingga dapat menimbulkan masalah pencemaran lingkungan, yaitu polusi udara
(Amri dkk., 2017). Pemanfaatan limbah kulit pinang sebagai bahan baku
pembuatan biodegradable film dapat memberikan kontribusi positif bagi
lingkungan dan menambah nilai ekonomis dari limbah tersebut (Mostafa et al.,
2018).

Kulit pinang merupakan limbah yang potensial untuk dijadikan bahan baku dalam
pembuatan biodegradable film karena masih mengandung selulosa 34,18%,
hemiselulosa 20,83%, dan lignin 31,6% (Chandra et al., 2016). Julita dkk. (2023)
telah melakukan penelitian terkait pembuatan biodegradable film berbasis
selulosa kulit pinang dengan penambahan gliserol 1% sebagai plasticizer dan
CMC 3% sebagai stabilizer memperoleh hasil kuat tarik 71,87 MPa, persen
pemanjangan 26,27%, ketebalan 0,32 mm, transmisi uap air 7,41 g/m?/hari, dan
biodegradabilitas selama 28 hari. Hasil dari penelitian tersebut belum memenuhi
JIS Z 1707 dari segi ketebalan dan transmisi uap air, serta masih terdapat flok
pada permukaan film yang dapat menyebabkan penurunan kuat tarik dan
elastisitas dari film yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu adanya bahan
tambahan yang dapat mengoptimalisasikan karakteristik biodegradable film
tersebut, diantaranya pati kulit kentang yang berfungsi sebagai bahan pengisi
rongga pada film untuk meningkatkan sifat mekanik film (Wijaya, 2018). Serta
penambahan kitosan untuk meningkatkan transmisi uap air dari biodegradable

film yang dihasilkan.

Pati merupakan salah satu jenis polisakarida yang dapat digunakan sebagai bahan
dalam pembuatan biodegradable film karena sifatnya yang mudah terurai
(biodegradable), suka dengan air (hidrofilik), mudah diperoleh, dan murah
(Hidayah dkk, 2015). Salah satu bahan pertanian yang mengandung pati adalah
limbah kulit kentang. Limbah kulit kentang dapat mencapai 15-40% dari massa
produk awal, tergantung pada varietas kentang dan metode pengupasan (Inez,
2021). Menurut Inez (2021) limbah kulit kentang di Indonesia dapat mencapai
500.000 ton per tahun dan belum banyak dimanfaatkan.



Pati merupakan bahan yang bersifat hidrofilik sehingga dapat menyebabkan
resistensi film terhadap air rendah dan sifat penghalang terhadap uap air juga
rendah (Apriyani dkk., 2020). Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan
penambahan bahan yang bersifat hidrofobik, seperti kitosan. Kitosan merupakan
polisakarida turunan kitin yang mampu mengurangi kelembaban dan tahan
terhadap air (Ikhsan dkk., 2021). Selain itu, kitosan juga mempunyai sifat
antimikroba yang dapat menghambat tumbuhnya jamur pada biodegradable film
yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh sifat kitosan yang hidrofobik (tidak suka
terhadap air) sehingga dapat menurunkan transmisi uap air dan menghambat
pertumbuhan jamur (Hartatik dkk., 2014). Penelitian ini menggunakan kitosan
dari cangkang udang yang sudah banyak tersedia. Berdasarkan uraian tersebut,
maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan pati kulit
kentang dan kitosan terhadap karakteristik biodegradable film selulosa kulit

pinang.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh penambahan pati kulit kentang terhadap karakteristik
biodegradable film berbasis selulosa kulit pinang.

2. Mengetahui pengaruh penambahan kitosan terhadap karakteristik
biodegradable film berbasis selulosa kulit pinang.

3. Mengetahui interaksi antara pati kulit kentang dan kitosan sehingga

menghasilkan biodegradable film berbasis selulosa kulit pinang yang optimal.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bahan baku utama berupa selulosa
kulit pinang dengan penambahan pati kulit kentang dan kitosan. Kandungan
selulosa pada kulit pinang cukup tinggi, yaitu 34,18 (Chandra et al., 2016).
Kandungan selulosa yang cukup tinggi menjadikan kulit pinang berpotensi untuk

menjadi bahan baku dalam pembuatan biodegradable film. Penelitian sebelumnya



yang dilakukan oleh Julita dkk. (2023) menggunakan selulosa kulit pinang
sebagai bahan utama memperoleh perlakuan terbaik pada penambahan gliserol 1%
dan CMC 3% yang menghasilkan kuat tarik 71,87 MPa, persen pemanjangan
26,27%, ketebalan 0,32 mm, permeabilitas uap air 7,41 g/m?#hari,
biodegradabilitas selama 28 hari, dan adanya flok pada permukaan film. Hasil
penelitian tersebut belum memenuhi JIS Z 1707, sehingga perlu dilakukannya
penelitian lebih lanjut untuk dapat mengoptimalisasikan karakteristik
biodegradable film tersebut. Salah satu bahan yang berpotensi dapat
meningkatkan karakteristik biodegradable film tersebut adalah pati kulit kentang

dan kitosan.

Salah satu sumber pati yang dapat digunakan dalam pembuatan biodegradable
film adalah kulit kentang. Kulit kentang masih mengandung pati yang cukup
banyak, yaitu sekitar 25% (Javed et al., 2019). Pati berpotensi dalam pembuatan
biodegradable film karena adanya kandungan amilosa dan amilopektin. Pati kulit
kentang memiliki kadar amilosa sekitar 21,04% dan amilopektin sekitar 78,96%
(Niken dan Dicky, 2013). Semakin besar kadar amilopektin, maka nilai dari kuat
tarik (tensile strength) dan persen pemanjangan (elongasi) biodegradable film
semakin tinggi (Nisah, 2017). Menurut Apriani (2020) pati sebagai bahan pengisi
mampu menutup rongga-rongga yang tidak terisi sempurna oleh selulosa,
sehingga dapat menghasilkan biodegradable film yang lebih homogen dan tidak
adanya rongga-rongga (flok) yang terbentuk. Hasil penelitian Fransisca dkk.
(2013) penambahan pati dalam pembuatan biodegradable film dapat
meningkatkan mekanisme film pada konsentrasi 1-4% dan menurun pada
konsentrasi 5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penambahan pati hanya dapat

meningkatkan karakteristik film pada taraf konsentrasi tertentu.

Kitosan dapat menurunkan transmisi uap air pada biodegradable film karena
adanya interaksi antara gugus amino pada molekul kitosan dengan molekul air
melalui ikatan hidrogen, sehingga dapat menyerap kelembaban di lingkungan
sekitar dan mengurangi kandungan air yang berpindah sebagai uap
(Wahyuningtyas, 2015). Hal ini dapat mencegah kelembaban masuk dan



menciptakan lingkungan yang lebih kering dalam kemasan film. Selain itu, kitosan
juga dapat membentuk struktur polimer yang padat sehingga transmisi uap air
menjadi terhambat (Ramadhani dkk., 2022). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ekariski dkk. (2017) penambahan kitosan berpengaruh dalam
menurunkan laju transmisi uap air seiring bertambahnya konsentrasi kitosan yang
digunakan, yaitu menurun sebanyak 2,43 g/m?/hari pada konsentrasi kitosan 3%.
Penelitian yang dilakukan oleh Iman (2021) menunjukkan bahwa penambahan
kitosan pada konsentrasi 2% meningkatkan ketahanan air sampai 97,4%.
Penambahan variasi kitosan pada penelitian Hartatik dkk. (2014) menunjukkan
bahwa sifat hidrofobik kitosan dapat menurunkan transmisi uap air dan dapat
berfungsi sebagai antimikroba. Oleh karena itu, pada penelitian pembuatan
biodegradable film berbahan dasar kulit pinang menggunakan penambahan pati
kulit kentang pada taraf 1%, 2%, dan 3%, serta penambahan kitosan pada taraf
0,5%, 1%, dan 1,5%.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh pada penambahan pati kulit kentang terhadap karakteristik
biodegradable film berbasis selulosa kulit pinang.

2. Terdapat pengaruh pada penambahan kitosan terhadap karakteristik
biodegradable film berbasis selulosa kulit pinang.

3. Terdapat interaksi antara penambahan pati kulit kentang dan kitosan dalam
mengoptimalisasikan karakteristik biodegradable film berbasis selulosa kulit

pinang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biodegradable Film

Biodegradable film merupakan film atau lembaran yang dapat terdegradasi secara
alami dengan bantuan mikroba. Biodegradable berasal dari kata bio (makhluk
hidup), degra (terurai), dan able (dapat/bisa), yang berarti biodegradable adalah
kemampuan suatu bahan untuk bisa terurai cepat dengan bantuan mikroorganisme
(Pillay et al., 2014). Biodegradable film berfungsi sebagai pembawa zat aditif,
penghambat pertukaran gas, penghambat perpindahan uap air, pencegah
perpindahan lemak, dan pencegah kehilangan aroma (Nurmilla dan Aprillia,
2021). Biodegradable film dibuat dengan tujuan untuk menciptakan suatu bahan
kemasan yang berasal dari bahan terbarukan dan memiliki karakteristik seperti
plastik pada umumnya, tetapi memiliki waktu degradasi yang lebih singkat
sehingga meminimalkan resiko pencemaran lingkungan (Khoirunnisa dan
Kadarohman, 2022). Biodegradable film yang terbuat dari bahan alami akan rusak
dengan sendirinya dalam kondisi dan waktu tertentu. Hal tersebut disebabkan oleh

aktivitas mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, dan alga (Julita dkk., 2023).

Biodegradable film dapat dibuat dari dua bahan dasar, yaitu bahan petrokimia
(non-renewable resources) dengan penambahan bahan aditif yang bersifat
biodegradable dan bahan dari sumber daya alam terbarukan (renewable
resources) seperti selulosa dan pati yang berasal dari tanaman dan protein yang
berasal dari hewan (Pratiwi, 2016). Biodegradable film terdiri dari tiga komponen
penyusun, yaitu hidrokoloid berupa polisakarida yang dapat diperoleh dari
selulosa tanaman seperti pati, protein, alginat, gum, kitosan, ekstrak ganggang
laut, dan lainnya. Kemudian lipida/lemak berupa asam lemak seperti gliserol atau

waxes alami yang berperan sebagai plasticizer untuk memperbaiki elastisitas film



yang dihasilkan. Lalu komposit yang merupakan gabungan dua bahan yang
berbeda, diantaranya gabungan hidrokoloid dengan hidrokoloid, lipida dengan
lipida, atau hidrokoloid dengan lipida. Hidrokoloid dan lipida yang digunakan
dalam pembentukan komposit berbeda antara satu sama lainnya. Komposit pada
biodegradable film bertujuan untuk memperbaiki sifat biodegradable film yang

hanya terbentuk dari satu bahan baku saja (Ismaya, 2021).

2.2 Karakteristik Biodegradable Film

Karakteristik biodegradable film secara umum terdiri atas kuat tarik (tensile
strength), persen pemanjangan (elongation), transmisi uap air, ketebalan,
ketahanan terhadap suhu ruang, dan biodegradabilitas. Berdasarkan JIS (Japanese
Industrial Standard) dan SNI (Standar Nasional Indonesia) ada beberapa syarat

karakteristik biodegradable film yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Syarat biodegradable film menurut JIS Z 1707 dan SNI 7818:2014

Parameter JIS SNI
Kuat tarik Min. 0,39 MPa Min. 13,7 MPa
Transmisi uap air Max. 7 g/m?/hari -
Ketebalan Max. 0,25 mm -
Persen pemanjangan <10% buruk 21-220%

10-50% baik
>50% sangat baik
Biodegradabilitas - >60% (7 hari)

Sumber: JIS Z 1707, 2019; BSN, 2014

Kuat tarik (tensile strength) merupakan sebuah tegangan atau gaya maksimum
yang mampu ditahan oleh film terhadap suatu bahan ketika film ditarik sebelum
film putus atau rusak. Uji kuat tarik termasuk salah satu uji stress-strain yang
dalam pengujiannya film akan ditarik menggunakan alat sampai bahan tersebut
putus. Penarikan yang dilakukan terhadap bahan dapat memberikan gambaran
bagaimana material tersebut mengalami pertambahan panjang dan reaksinya
terhadap gaya yang diberikan (Purnomo, 2017). Berdasarkan Japanese Industrial
Standard (JIS) standar kuat tarik biodegradable film yaitu min. 0,39 MPa atau 40



kgf/cm?. Sedangkan standar kuat tarik berdasarkan SNI min. 13,7 MPa atau
139,74 kgflcm? (SNI, 2014). Persen pemanjangan (elongation) adalah perubahan
panjang maksimum yang terjadi pada saat peregangan hingga film terputus.
Semakin tinggi nilai persen pemanjangan mengindikasikan bahwa biodegradable
film yang dihasilkan semakin mampu menahan beban dan gaya tarik karena
sifatnya yang tidak mudah putus (plastis) (Unsa dan Paramastri, 2018). Standar
nilai persen pemanjangan berdasarkan JIS dikategorikan kurang baik jika kurang
dari 10% dan dikategorikan sangat baik jika lebih dari 50%. Sedangkan dalam
SNI menyatakan nilai persen pemanjangan berkisar antara 21-220% (SNI, 2014).

Laju transmisi uap air merupakan jumlah uap air yang melalui bahan pengemas
dengan berpindah melewati pori-pori biodegradable film. Nilai transmisi uap air
digunakan untuk memperkirakan daya simpan produk yang dikemas
menggunakan biodegradable film (Mirdayanti dkk., 2018). Berdasarkan JIS,
kemasan yang baik digunakan untuk makanan adalah yang memiliki nilai
permeabilitas uap air maksimal 7 g/m?/hari. Ketebalan merupakan tebal
biodegradable film yang dihasilkan setelah melewati proses pengeringan.
Semakin tebal biodegradable film yang dihasilkan, maka semakin banyak uap air
dan gas yang terhambat. Namun, jika biodegradable film terlalu tebal maka akan
mempengaruhi penampakan dan persen pemanjangan. Standar ketebalan
berdasarkan JIS adalah sebesar 0,25 mm. Karakteristik film lainnya yaitu
biodegradabilitas yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik penguraian
biodegradable film di dalam tanah. Tingkat biodegradabilitas kemasan akibat
mikroorganisme dipengaruhi oleh bahan aditif, struktur molekul, sifat hidrofobik,

dan struktur polimer bahan kemasan (Fahnur, 2017).

2.3 Tanaman Pinang

Pinang (Areca catechu L.) merupakan tanaman famili Arecaceae dengan tinggi
sekitar 15-20 m yang memiliki batang dengan bentuk tegak lurus dan diameter
lingkaran 15 cm. Buah pinang memiliki bentuk bulat telur dan panjang sekitar

3,5-7 cm, kulitnya berserabut dan jika sudah matang warnanya menjadi merah



oranye (Sari, 2019). Tanaman ini memiliki ciri daun majemuk menyirip dan
tumbuh berkumpul di ujung batang membentuk mawar dengan pelepah daun
berbentuk tabung sepanjang 80 cm, dan tangkai daun yang pendek. Di Indonesia
tanaman pinang sudah banyak tersebar, yaitu pada dataran tinggi atau dataran
rendah (Frida dkk., 2019).

Gambar 1. Buah pinang
Sumber: Silalahi, 2020

Klasifikasi dari tanaman pinang adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Liliopsida

Bangsa . Arecales

Famili : Arecaceae/Palmae

Subfamili : Arecoideae

Genus : Areca

Spesies : Areca catechu L. (Sulasthia, 2017)

Tanaman pinang terdiri dari akar, batang, daun, buah, bunga, biji, dan pelepah.
Bagian yang umum digunakan dari tanaman pinang adalah bijinya. Biji pinang
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol yang
diketahui berkhasiat sebagai antimikroba, antivirus, antikarsinogenik,
antiinflamasi, dan antialergi (Nurjannah dkk., 2018). Biji pinang memiliki rasa
yang pahit dan pedas sehingga bersifat panas dan umumnya digunakan sebagai

pewarna kain dan bahan makanan, kemudian batang pinang dapat digunakan
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sebagai bahan bangunan. Bagian pelepah pinang dapat digunakan sebagai
pembungkus makanan (pengganti styrofoam) dan mengandung senyawa larut air,
lemak, serta pektin (Yernisa dkk., 2020). Selain itu, bagian kulit pinang
mengandung senyawa polifenol yang dapat berpotensi sebagai antioksidan
(Yulianis dkk., 2020). Kulit pinang juga mempunyai kandungan selulosa yang
tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodegradable
film (Julita dkk., 2023) dan filler untuk penguat dalam pembuatan biodegradable
film (Tamiogy dkk., 2019).

2.4 Selulosa

Selulosa merupakan sumber daya alam yang melimpah di Indonesia karena
berasal dari dinding sel tanaman yang dapat diperbaharui. Selulosa bisa diperoleh
dari tanaman dan limbah pertanian seperti ampas tebu, ampas sagu, kulit kakao,
daun nanas, kulit pinang, dan lainnya. Selulosa merupakan jenis karbohidrat
dengan struktur rantai lurus yang terdiri dari glukosa sebagai unit monomer dan
unit-unit ini dihubungkan oleh ikatan -1,4-glikosida (Mulyadi, 2019). Selulosa
merupakan polimer alam yang ramah lingkungan karena mudah terurai,
biokompatibel, tidak beracun, dan dapat diperbaharui. Selulosa mempunyai ikatan
yang kuat saat dalam fase kristal sehingga hanya sedikit enzim yang dapat
mendegradasinya, tetapi selulosa tetap lebih mudah terdegradasi dibandingkan
dengan bahan anorganik lainnya. Selulosa memiliki struktur kimia berulang dan
stabil sehingga tidak mudah rusak. Selulosa memiliki tiga gugus hidroksil reaktif
di setiap unit hidroglukosa dan jumlah gugus hidroksil ini mempengaruhi sifat
selulosa seperti hidrofilik dan hidrofobik, kemampuan menyerap warna dan air,
serta tingkat elastisitas. Banyak ikatan hidrogen pada selulosa membuatnya
menjadi lebih kaku dan kurang larut dalam air (Hidayati dkk., 2015).
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Gambar 2. Struktur selulosa
Sumber: Kunusa, 2017

Kandungan selulosa dalam serat pinang bervariasi tergantung pada bagian
tanaman dan lokasi pertumbuhannya (Rahman dan Mahyudin, 2020). Kulit buah
pinang terdiri dari 3 jenis kematangan, yaitu pinang muda memiliki kulit berwarna
hijau, pinang matang memiliki kulit berwarna oranye, dan pinang tua memiliki
kulit berwarna kecoklatan. Kandungan selulosa yang terdapat dalam ketiga jenis
kulit pinang tersebut berbeda, sehingga nilai kuat tarik yang dihasilkan juga
berbeda. Kulit pinang muda (hijau) memiliki nilai kuat tarik sebesar 147 MPa,
kulit pinang matang (oranye) memiliki nilai kuat tarik sebesar 152 MPa, dan kulit
pinang tua (kecoklatan) memiliki nilai kuat tarik sebesar 146 MPa. Rendahnya
nilai kuat tarik pada kulit pinang muda disebabkan oleh serat yang terdapat dalam
kulit pinang muda belum dewasa dan kurang berkembang. Sementara, rendahnya
nilai kuat tarik pada kulit pinang tua disebabkan oleh adanya kerusakan pada serat
akibat proses pengeringan dari matahari, serangan biologis, dan pelapukan pada
kulit (Kusuma dkk., 2016).

2.5 Kentang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan tanaman dikotil yang bersifat
semusim, termasuk dalam famili Solanaceae, dan memiliki umbi batang yang
dapat dimakan. Tanaman kentang berbentuk semak atau herba, batangnya berada
diatas permukaan tanah, ada yang berwarna hijau, kemerah-merahan, dan ungu
tua. Bagian bawah batangnya bisa berkayu sedangkan batang tanaman muda tidak
berkayu sehingga tidak terlalu kuat dan mudah roboh. Kentang termasuk tanaman
semusim karena hanya satu kali berproduksi dan setelah itu mati. Umur tanaman
kentang berkisar antara 90-180 hari (Utami dkk., 2017).
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Gambar 3. Kentang
Sumber: Koesmartaviani, 2015

Klasifikasi dari kentang adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Magnoliophyta

Subkelas : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Solanum

Spesies : Solanum tuberosum L. (Surbakti, 2020)

Kentang merupakan salah satu komoditas yang berlimpah di Indonesia, tetapi
masyarakat umumnya lebih sering hanya mengkonsumsi bagian dagingnya
(umbinya) dan membuang bagian kulitnya sehingga kulit kentang sering dianggap
sebagai limbah. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) produksi
kentang di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 1,3 juta ton dan meningkat
menjadi 1,5 juta ton pada tahun 2022 (BPS, 2023). Tingginya produksi kentang
secara tidak langsung akan berdampak pada peningkatan kehilangan dan limbah
kentang itu sendiri. Menurut Pathak et al. (2018) kentang merupakan salah satu
komoditas dengan tingkat kehilangan tertinggi yaitu sekitar 0,16 ton limbah padat
dihasilkan dari per ton kentang yang diproses. Limbah kulit kentang umumnya
masih mengandung pati sekitar 25% (Javed et al., 2019). Kandungan pati dalam
limbah kulit kentang dapat digunakan sebagai bahan pengisi rongga-rongga pada
biodegradable film, sehingga dapat memperkecil pori-pori dan menghomogenkan
biodegradable film (Wijaya, 2018).
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2.6 Pati

Pati merupakan salah satu jenis polisakarida yang terdapat dalam semua jenis
tumbuhan, terutama dalam jagung, gandum, biji-bijian, umbi akar, padi, dan
kentang. Pati dapat ditemukan dalam beberapa mikroorganisme dan sel-sel
tumbuhan. Pati yang terdapat dalam sel-sel tumbuhan berbentuk butiran kecil
dengan diameter hanya beberapa mikron (Riswan, 2020). Pati terdiri dari dua
jenis polisakarida yang keduanya terbuat dari glukosa, terdiri dari unit glukosa a-
D yang terhubung oleh ikatan a-1,4 glikosidik dan ikatan a-1,6 glikosidik pada
rantai cabangnya. Dua jenis polisakarida glukosa ini disebut amilosa dan
amilopektin (Lestari, 2022). Pati dapat digunakan sebagai bahan pembentuk
biodegradable film yang dapat terurai secara alami, berbeda dengan plastik
konvensional yang berasal dari minyak bumi, sehingga lebih ramah lingkungan
(Coniwanti dkk., 2014).

Penggunaan pati dalam pembuatan biodegradable film telah menjadi alternatif
untuk dapat mengurangi penggunaan plastik konvensional karena pati mempunyai
sifat mekanis yang baik, biayanya lebih ekonomis, dan sumber dayanya
berkelanjutan. Pati mengandung dua komponen utama, yaitu amilosa dan
amilopektin yang memiliki peran berbeda dalam menghasilkan sifat pada
biodegradable film. Amilopektin berkontribusi pada stabilitas film, sementara
amilosa mempengaruhi kekompakannya (Pradana dkk., 2017). Kandungan
amilosa yang tinggi dalam pati menghasilkan film yang elastis dan kuat. Hal ini
terjadi karena struktur amilopektin memungkinkan terbentuknya ikatan hidrogen
antara molekul glukosa, dan selama pemanasan amilopektin mampu membentuk
jaringan tiga dimensi yang mampu menangkap air sehingga menghasilkan gel
yang kuat. Oleh karena itu, pati dengan kandungan amilopektin tinggi dapat

menghasilkan biodegradable film yang kuat dan fleksibel (Nisah, 2017).

2.7 Kitosan

Kitosan adalah suatu polisakarida dengan rantai lurus yang tersusun dari -(1-4)-

D-glukosamin dan N-asetil-D-glukosamin. Kitosan dihasilkan dari ekstraksi
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hewan bersisik keras, seperti udang dan kerang (crustacea). Kitosan diperoleh
dari kitin dan memiliki struktur kimia yang serupa dengan Kitin. Kitosan terdiri
dari rantai molekul yang panjang dan memiliki berat molekul yang tinggi. Kitosan
merupakan biopolimer hidrofobik yang memiliki sifat antimikroba, sekaligus
dapat digunakan untuk meningkatkan karakteristik film dari pati (Putri dkk.,
2021).

CHs
OH 0=<
NH; 0 NH )
HO 0 HO o
0 HO 0
O NH; O

OH OH

Gambar 4. Struktur kitosan
Sumber: Ilham, 2018

Kitosan merupakan suatu zat padat berwarna putih yang memiliki sifat tidak larut
dalam alkali dan asam mineral, kecuali dalam kondisi tertentu. Kitosan paling
mudah larut dalam larutan asam asetat 1%, asam format 10%, dan asam sitrat
10%. Namun, kitosan tidak dapat larut dalam asam piruvat, asam laktat, dan
beberapa asam anorganik pada pH tertentu, meskipun setelah dipanaskan dan
diaduk dalam jangka waktu yang cukup lama (Setiawan dkk., 2015). Kitosan
merupakan polimer multifungsi karena mengandung tiga jenis gugus fungsi, yaitu
asam amino, gugus hidroksil primer, dan gugus hidroksil sekunder sehingga
kitosan mempunyai reaktivitas yang tinggi (Pala’langan dkk., 2017). Kitosan juga
memiliki sifat antimikroba, sehingga penambahan kitosan dalam biodegradable
film dapat berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada film dan
mencegah tumbuhnya jamur. Selain itu, kitosan juga dapat meningkatkan
kekuatan mekanik dan ketahanan terhadap air dari film yang dihasilkan. Semakin
banyak kitosan yang digunakan, semakin baik sifat mekanik dan ketahanan
terhadap air film tersebut (Raihan dkk., 2022).



I11. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian dan
Laboratorium Analisis Kimia dan Biokimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi
Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, serta Laboratorium
Material Teknik, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Lampung.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2024.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan baku utama yang digunakan dalam pembuatan biodegradable film adalah
limbah kulit pinang matang (oranye) yang diperoleh dari petani di Kabupaten
Pesawaran, kulit kentang yang diperoleh dari tempat penjual keripik kentang di
Bandar Lampung, dan kitosan yang diperoleh dari toko online (Phy Edumedia).
Bahan lain yang digunakan adalah gliserol 99% teknis, CMC teknis, NaOH 98%
teknis, H2.02 50% teknis, asam asetat 96% teknis, NaCl, silika gel, aquades, dan

media pengurai berupa tanah.

Alat yang digunakan adalah timbangan digital, baskom, saringan stainless 80 dan
100 mesh, penangas air, kain saring, miller machine FCT-Z100, aluminium foil,
stopwatch, pisau, batang pengaduk, oven, pH meter digital, termometer,
erlenmeyer, beaker glass, gelas ukur, mikropipet, spatula, petri dish 15 cm,
Universal Testing Machine (UTM) model Zwick Roell 1kN untuk uji kuat tarik
dan persen pemanjangan, Carbon Fiber Composites Digital Thickness Gauge
untuk uji ketebalan, serta toples plastik untuk wadah pengujian laju transmisi uap
air dan biodegradabilitas.
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3.3 Metode Penelitian

Perlakuan disusun secara faktorial 3 x 3 dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dengan dua faktor dan tiga kali ulangan. Faktor pertama adalah
konsentrasi pati kulit kentang dengan kode (P) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 1%
(P1), 2% (P2), dan 3% (P3). Selanjutnya, faktor kedua adalah konsentrasi kitosan
kulit udang dengan kode (K) yang terdiri dari 3 taraf yaitu 0,5% (K1), 1% (K2),
dan 1,5% (K3). Kedua faktor selanjutnya dikombinasikan sehingga diperoleh 9
perlakuan dan total keseluruhan adalah 27 perlakuan. Interaksi perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Interaksi pati kulit kentang dan kitosan

Konsentrasi Pati Konsentrasi Kitosan
Kulit Kentang K1 (0,5%) K2 (1%) K3 (1,5%)
P1 (1%) P1K1 P1K2 P1K3
P2 (2%) P2K1 P2K2 P2K3
P3 (3%) P3K1 P3K2 P3K3

Pengamatan yang dilakukan ialah uji kuat tarik, persen pemanjangan, ketebalan,
dan transmisi uap air yang di analisis sidik ragam untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh antar perlakuan. Hasil analisis sidik ragamnya diuji dengan uji Bartlett
dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey. Kemudian data diolah lebih
lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Pengujian
biodegradabilitas dan ketahanan pada suhu ruang disajikan dalam bentuk gambar

dan dibahas secara deskriptif.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Prosedur Pembuatan Bubuk Kulit Pinang

Pembuatan bubuk kulit pinang dilakukan dengan menggunakan metode Julita dkk.
(2023, yang dimodifikasi). Kulit pinang diambil sebanyak 2 kg, kemudian
dipotong hingga sebesar 1-2 cm. Setelah itu, kulit pinang dikeringkan

menggunakan oven pada suhu 60°C selama 48 jam. Kulit pinang yang telah kering
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kemudian dihaluskan menggunakan miller machine selama 5 menit pada
kecepatan 28.000 RPM. Setelah itu, bubuk kulit pinang yang dihasilkan diayak
menggunakan saringan stainless 80 mesh untuk menghasilkan bubuk yang halus

sebanyak 450 g. Prosedur pembuatan bubuk kulit pinang dapat dilihat pada

Gambar 5.
Kulit Pinang 2 kg

Pemotongan hingga ukuran 1-2 cm

Pengeringan dengan oven (T = 60°C, t = 48 jam)

Penghalusan dengan miller machine
(t = 5 menit, kecepatan = 28.000 RPM)

Pengayakan dengan ukuran 80 mesh

Bubuk Kulit Pinang 450 g

Gambar 5. Diagram alir proses pembuatan bubuk kulit pinang
Sumber: Julita dkk. (2023, yang dimodifikasi)

3.4.2 Prosedur Pemurnian Selulosa Kulit Pinang

Pemurnian selulosa kulit pinang dilakukan dengan menggunakan metode Julita
dkk. (2023, yang dimodifikasi). Bubuk kulit pinang sebanyak 450 g direndam
dalam NaOH 2,5% (b/v) selama 2 jam pada suhu ruang sambil ditutup dengan
aluminium foil. Setelah itu, bubuk kulit pinang dicuci menggunakan air mengalir
hingga pH netral dan diperoleh bubur selulosa kulit pinang sebanyak 200 g.
Prosedur pemurnian selulosa kulit pinang dengan NaOH dapat dilihat pada
Gambar 6.
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@Kulit Pinang 450 g

A
Larutan NaOH Perendaman (T = suhu ruang, t = 2 jam)
2,5% (b/v) 50 ml

A
Pencucian dengan kain saring Air, NaOH,
hingga pH netral dan Lignin

A 4

Bubur Selulosa 200 g

Gambar 6. Diagram alir pemurnian selulosa dengan NaOH
Sumber: Julita dkk. (2023, yang dimodifikasi)

Pemurnian kedua dilakukan dengan menghidrolisis bubur selulosa yang diperoleh
menggunakan larutan H202 2% (v/v) selama 3 jam pada suhu 85°C menggunakan
penangas air sambil ditutup dengan aluminium foil. Selulosa kulit pinang yang
diperoleh dicuci dengan air hingga pH netral, kemudian disaring menggunakan
kain saring hingga diperoleh selulosa murni sebanyak 135 g. Prosedur pemurnian

selulosa kulit pinang dengan hidrolisis H20- dapat dilihat pada Gambar 7.

@Iulosa Kulit Pinang 200 g
0,
(\',*/\2/??53 ot Hidrolisis (T = 85°C, t = 3 jam)

A

Pencucian dengan kain saring Air dan
hingga pH netral H202

Selulosa Murni 135 g

Gambar 7. Diagram alir pemurnian selulosa dengan H20-
Sumber: Julita dkk. (2023, yang dimodifikasi)

3.4.3 Prosedur Pembuatan Pati Kulit Kentang

Pembuatan pati kulit kentang dilakukan dengan metode Nurlaila dan Purnomo

(2020, yang dimodifikasi). Kulit kentang sebanyak 800 g dicuci, kemudian



1

Vo]

diblender dengan penambahan aquades sebanyak 800 mL. Setelah itu, bubur kulit
kentang disaring menggunakan kain saring dan filtratnya dimasukkan ke dalam
beaker glass 1000 mL. Kemudian, filtrat didiamkan selama 24 jam sampai
terdapat endapan. Airnya dibuang dan endapan ditambahkan kembali aquades 400
mL, lalu dibiarkan kembali selama 24 jam hingga terbentuk endapan kembali.
Setelah itu, endapan dipisahkan dari airnya dan endapan dikeringkan dengan oven
pada suhu 50°C selama 2 jam. Selanjutnya, pati dihaluskan dan diayak
menggunakan saringan stainless 100 mesh. Prosedur pembuatan pati dari kulit
kentang dapat dilihat pada Gambar 8.

Kulit kentang 800 g
Pencucian

Aquades

800 mL Penghalusan dengan blender

\ 4
Penyaringan dengan kain saring

Ampas kulit
kentang

Pengambilan sari kulit kentang

Pengendapan | (t = 24 jam)

Pengambilan endapan pati

Aquades —
400 mL Pengendapan 11 (t = 24 jam)

Pengambilan endapan pati

R

A 4

Pengeringan (T = 50°C, t = 2 jam)

Y
Pengayakan dengan ukuran 100 mesh

A 4

Pati Kulit Kentang 30 g

Gambar 8. Diagram alir pembuatan pati kulit kentang
Sumber: Nurlaila dan Purnomo (2020, yang dimodifikasi)
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3.4.4 Prosedur Pembuatan Larutan Kitosan

Pembuatan larutan kitosan dilakukan dengan menggunakan metode Nurlaila dan
Purnomo (2020, yang dimodifikasi). Kitosan sesuai perlakuan (K1: 0,5% (0,25 g),
K2: 1% (0,5 g), dan K3: 1,5% (0,75 g)) (b/v) dilarutkan dalam asam asetat 1%
sebanyak 50 mL dan diaduk selama 30 menit pada suhu 70°C sampai larutan

homogen. Prosedur pembuatan larutan kitosan dapat dilihat pada Gambar 9.

Kitosan (K1: 0,5%, K2: 1%,
dan K3: 1,5%) (b/v)

\ 4
Pengadukan (T = 70°C, t = 30 menit)

A
Larutan Kitosan 50 mL

Gambar 9. Diagram alir pembuatan larutan kitosan
Sumber: Nurlaila dan Purnomo (2020, yang dimodifikasi)

Asam asetat
1% (viv)
50 mL

3.4.5 Prosedur Pembuatan Biodegradable Film

Pembuatan biodegradable film dilakukan dengan menggunakan metode Jabbar
(2017). Selulosa kulit pinang 5 g dicampur ke dalam aquades 50 mL dan diaduk
hingga homogen. Kemudian ditambahkan gliserol 0,5 g dan CMC 1,5 g. Lalu
ditambahkan juga pati kulit kentang (P1: 1% (0,5 g), P2: 2% (1 g), dan P3: 3%
(1,5 9)) (b/v) dan kitosan (K1: 0,5% (0,25 g), K2: 1% (0,5 g), dan K3: 1,5% (0,75
9)) (v/v). Semua bahan tersebut kemudian dipanaskan pada suhu 70°C selama 30
menit sambil diaduk. Kemudian bahan dicetak pada petri dish 15 cm dan
dikeringkan pada oven di suhu 40°C selama 10 jam. Setelah itu, sampel dilepas
dari cetakan dan diperoleh biodegradable film kulit pinang. Prosedur pembuatan

biodegradable film kulit pinang dapat dilihat pada Gambar 10.



Aquades
50 mL
Gliserol 0,5 g dan
CMC15¢g

Pati kulit kentang:
P1: 1%, P2: 2%,
dan P3: 3% (b/v)
dan kitosan: P1:

0,5%, P2: 1%, dan

P3: 1,5% (v/v)

3.5 Pengamatan
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@sa kul

it pina@

Pencampuran dan pengadukan hingga homogen

Pencampuran dan pengadukan hingga homogen

A

4

Pencampuran

Pemanasan dan pengadukan
(T =70°C, t = 30 menit)

Pencetakan pada petri dish kaca 15 cm

A

y

Pengeringan pada oven (T = 40°C, t = 10 jam)

A

y

Biodegradable film
kulit pinang

Gambar 10. Diagram alir pembuatan biodegradable film
Sumber: Jabbar (2017, dengan modifikasi)

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengamatan visual, kuat

tarik, persen pemanjangan, ketebalan, transmisi uap air, ketahanan pada suhu

ruang, dan biodegradabilitas.

3.5.1 Pengamatan Visual

Pengamatan visual dilakukan dengan melihat penampakan film untuk mengetahui

ada tidaknya flok pada film dan kehomogenan bahan dalam film. Sampel difoto

dengan menggunakan kamera casio exilim EX-ZS50.
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3.5.2 Uji Kuat Tarik

Pengujian kuat tarik dilakukan di Laboratorium Material Teknik, jurusan Teknik
Mesin, Universitas Lampung. Pengujian tersebut dilakukan dengan acuan yang
ada pada American Standard Testing and Material (ASTM D-638-94) dengan
menggunakan alat Universal Testing Machine (UTM). Prosedur pengujian
dilakukan dengan cara sampel dipotong hingga berukuran 12 cm x 2 cm,
kemudian sampel diletakkan pada alat UTM dan mesin akan menarik sampel
hingga sampel mengalami kerusakan atau putus. Selanjutnya, akan didapatkan
nilai gaya kuat tarik (o) dan panjang setelah putus. Kondisi pengujian dilakukan
pada suhu 27°C, kelembaban ruang uji 65%, kecepatan tarik 0,01 kN/menit, dan
skala load cell 10% dari 50 N. Kekuatan tarik dihitung menggunakan persamaan
berikut (ASTM, 1995):

5= Fmaks
A
Keterangan:
o . Kekuatan tarik (MPa)
Fmaks : Gaya tarik (N)
A : Luas permukaan contoh (mm?)

3.5.3 Uji Persen Pemanjangan

Pengujian persen pemanjangan dilakukan di Laboratorium Material Teknik,
Jurusan Teknik Mesin, Universitas Lampung. Pengujian dilakukan menggunakan
alat Universal Testing Machine (UTM). Pengujian dilakukan dengan mengukur
panjang sampel setelah putus akibat penarikan pada saat pengujian kuat tarik.

Persen pemanjangan dihitung dihitung dengan persamaan berikut (ASTM, 1995):

L=l

Persen Pemanjangan = l
0
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Keterangan:
Ly : Panjang awal film
l : Panjang film setelah putus

3.5.4 Uji Ketebalan

Pengujian ketebalan dilakukan di Laboratorium Analisis Kimia dan Biokimia
Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Lampung.
Pengujian dilakukan menggunakan alat Carbon Fiber Composites Digital
Thickness Gauge dengan ketelitian 0,01 mm. Pengujian dilakukan dengan
mengukur ketebalan film pada lima titik bagian sampel yaitu atas kanan, atas kiri,
tengah, bawah kanan, dan bawah kiri. Setelah itu, data yang diperoleh dirata-rata

sehingga diperoleh ketebalan dari film yang dihasilkan (Ma’rifah, 2022).

3.5.5 Uji Laju Transmisi Uap Air

Pengujian laju transmisi uap air dilakukan di Laboratorium Analisis Kimia dan
Biokimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Universitas
Lampung. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode gravimetri
desiccant. Sampel yang akan diuji diletakkan pada mulut cawan yang berbentuk
lingkaran dengan diameter dalam 8 cm, diameter luar 9 cm, dan kedalaman 1,5
cm. Cawan kemudian diisi dengan silica gel sebanyak 10 g dan bagian tepi cawan
ditutup menggunakan isolasi. Setelah itu, cawan diletakkan dalam wadah toples
berisi larutan NaCl 40% (b/v). Pengujian dilakukan selama 24 jam lalu sampel
ditimbang untuk mengetahui laju transmisi uap airnya. Pengujian ini mengalami
proses difusi uap air melalui yang sampel sehingga silica gel yang ada dalam
sampel mengalami penambahan berat. Data yang diperoleh dibuat persamaan
regresi linier dan transmisi uap air dengan menggunakan persamaan (ASTM,
1993):

W —-WO0

WVTR = ——
Axt
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Keterangan:

WVTR - Nilai laju transmisi uap air (g/m?/hari)
W0 : Berat awal (gram)

w : Berat akhir (gram)

A - Luas area film (m?)

T :Waktu (jam)

3.5.6 Uji Ketahanan Terhadap Suhu Ruang

Pengujian ketahanan terhadap suhu ruang dilakukan di Laboratorium Analisis
Kimia dan Biokimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian,
Universitas Lampung. Pengujian dilakukan bertujuan untuk mengetahui lama
ketahanan biodegradable film pada suhu ruang dan waktu tertentu. Pengujian
dilakukan dengan cara menyimpan biodegradable film yang dihasilkan pada suhu
ruang dalam rentang waktu tertentu. Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu
sekali. Parameter yang diamati yaitu penampakan biodegradable film secara
visual, diantaranya kondisi permukaan, keutuhan, serta warna biodegradable film
(Fransisca dkk., 2013).

3.5.7 Uji Biodegradabilitas

Pengujian biodegradabilitas dilakukan di Laboratorium Analisis Kimia dan
Biokimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Universitas
Lampung. Pengujian dilakukan untuk mengetahui proses dan lama waktu
degradasi biodegradable film pada media tanah. Pengujian ini menggunakan tanah
humus yang diperoleh dari gedung L Teknik Kimia, Universitas Lampung.
Pengujian ini menggunakan metode soil burial test dengan cara sampel
dimasukkan ke dalam toples berisi tanah dengan posisi sampel berada ditengah
dan dibiarkan terkena udara di dalam ruangan laboratorium sambil diberi sedikit
tetesan air setiap minggunya. Pengamatan dilakukan setiap seminggu sekali

sampai sampel terurai sempurna dalam tanah (Yuliana, 2014).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penambahan pati kulit kentang berpengaruh terhadap nilai kuat tarik, persen
pemanjangan, ketebalan, dan laju transmisi vap air biodegradable film berbasis

selulosa kulit pinang.

. Penambahan kitosan berpengaruh terhadap nilai kuat tarik, persen

pemanjangan, ketebalan, dan laju transmisi uap air biodegradable film berbasis

selulosa kulit pinang.

. Terdapat interaksi antara pati kulit kentang dan kitosan dalam menghasilkan

karakteristik biodegradable film yang sesuai dengan standar. Perlakuan yang
paling sesuai dengan JIS Z 1707 adalah perlakuan dengan penambahan pati
kulit kentang 3% dan kitosan 1%. Perlakuan tersebut menghasilkan
biodegradable film dengan penampakan visual yang tidak ada flok, nilai kuat
tarik 16,124 MPa, nilai persen pemanjangan 16,039%, nilai ketebalan 0,25
mm, nilai laju transmisi uap air 0,001689 g/m?*/hari, terdegradasi selama 14

hari, dan tahan di suhu ruang selama 8 minggu tanpa ada pertumbuhan jamur.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu

dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan konsentrasi pati kulit

kentang dan kitosan yang terbaik, untuk lebih meningkatkan nilai persen

pemanjangan biodegradable film berbasis selulosa kulit pinang sehingga dapat

memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI).
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